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Abstract. This study aims to examine the effect of
company size, liquidity, profitability, and institutional
ownership on the timeliness of financial reporting, as well
as the role of the risk monitoring committee as a moderating
variable. The study was conducted on financial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during
the period 2021 to 2023, yielding a sample of 25 companies
with a total of 75 observations. The analysis method used
was logistic regression. The results indicate that liquidity,
profitability, and institutional ownership have a positive
effect on the timeliness of financial reporting, while
company size does not influence timeliness. The results also
indicate that the risk monitoring committee is unable to
moderate the relationship between the four independent
variables and the timeliness of financial reporting. This
finding suggests that the existence of a risk monitoring
committee does not play a role in improving reporting
timeliness. This study contributes to the development of
financial reporting literature and can be used as input for
companies and regulators in their efforts to improve
corporate responsibility and governance

Keywords: Company Size, Liguidity, Profitability,
Institutional Ownership, and Risk Monitoring Committee,
Timeliness of Reporting

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh
ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan
kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, serta peran komite pemantau risiko
sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan pada
perusahaan sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek
Indoneia selama periode 2021 hingga 2023, dan diperoleh
sampel 25 perusahaan dengan total 75 data amatan.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik.
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Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa likuiditas,
profitabilitas, dan kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan, sedangkan
ukuran perusahaan tidak mampu mempengaruhi ketepatan
waktu. Hasil juga menunjukkan bahwa komite pemantau
risiko tidak mampu memoderasi hubungan antara keempat
variabel independent dengan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan
komite pemantau risiko tidak berperan dalam meningkatkan
kepatuhan waktu pelaporan, Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan literatur pelaporan
keuangan dan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan
serta regulator dalam upaya meningkatkan tanggung jawab
serta tata kelola perusahaan.

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Ketepatan Waktu
Pelaporan, Komite Pemantau Risiko, Likuiditas,

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan informasi lengkap dan
menyeluruh mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam satu periode
tertentu. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi serta
gambaran yang akurat terkait posisi keuangan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomi oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan. Laporan keuangan
yang dibuat dengan mematuhi aturan dan standar akuntansi, menjadikan laporan
keuangan sebagai sarana pelaporan yang komprehensif dan mampu memenuhi kriteria
audit, serta sebagai acuan pelaporan kepada pemangku kepentingan (Kasmir, 2018).

Salah satu karakteristik laporan keuangan yang berkualitas adalah relevansi, yaitu
sejauh mana informasi yang terkandung dalam laporan keuangan mampu membantu
para pengguna memperkirakan kondisi perusahaan dimasa depan, yang diukur melalui
Ketepatan waktu (&imeliness) penyampaian laporan (Suryanto & Pahala, 2016). Regulasi di
Indonesia, Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 29/P0OJK.04/2016, telah menetapkan batas waktu
penyampaian laporan keuangan, yaitu paling lambat tiga bulan atau 90 hari setelah akhir
tahun fiskal, sedangkan laporan triwulan harus diserahkan maksimal satu bulan atau 30
hari setelah akhir periode triwulan. Kepatuhan terhadap ketentuan tersebut menjadi
indikator penting dari tanggung jawab dan akuntabilitas perusahaan kepada publik.
Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dapat menurunkan kepercayaan
investor dan merusak reputasi perusahaan (Hadi & Gharniscia, 2023).

Perusahaan sektor keuangan adalah perusahaan yang menyediakan layanan
dibidang keuangan yang mencakup bank, Lembaga pembiayaan, jasa investasi,
asuransi, yang memiliki peran penting sebagai penggerak dan menunjang sektor riil
dalam perekonomian Indonesia karena berperan aktif dalam pasar modal (Nurariance,
2018). Dalam sektor keuangan, transparansi dan ketepatan pelaporan keuangan
menjadi hal yang sangat krusial. Namun ketidakpatuhan masih sering terjadi. Bursa Efek
Indonesia (BEI) mencatat bahwa hingga Mei 2022 terdapat 91 perusahaan tercatat
belum menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2021. Kasus serupa juga
terulang di tahun 2022 dan 2023, dimana beberapa Perusahaan sektor keuangan seperti
PT Polaris Investama Tbk (PLAS) dan PT Pool Advista Indonesia Tbk (POOL) terlambat
menyampaikan laporan dan dikenakan Peringatan Tertulis II, serta denda sebesar
Rp50.000.000,00 (www.idx.co.id). Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi
dan sanksi telah diterapkan, pelanggaran terhadap ketepatan waktu masih terus terjadi.
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Compliance Theory yang dikemukakan oleh Stenley Milgram (1963) menjelaskan
bahwa kepatuhan terhadap aturan tidak semata-mata muncul dari kesadaran individu
atau organisasi itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial, struktur
organisasi, serta internal yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki lingkungan sosial,
sistem tata kelola dan struktur pengawasn yang efektif cenderung lebih taat pada
kewajiban pelaporan secara tepat waktu. Didukung oleh Signalling Theory (Spence,
1973) yang menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan sarana yang efektif dalam
penyampaian sinyal dari perusahaan kepada pasar. Perusahaan yang menyampaikan
laporan keuangan tepat waktu akan dianggap sebagai sinyal positif mengenai kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan oleh investor (Fajar, 2017).

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu publikasi antara lain ukuran
perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan kepemilikan institusional. Perusahaan besar
umumnya memiliki sumber, sistem informasi, dan pengalaman yang lebih baik sehingga
mampu menyusun dan menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu.
Penelitian terdahulu menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan (Alvionita et al., 2021; Wicaksono,
2021). Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Handayani et al., (2021) dan Putri (2020)
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan.

Likuiditas juga mempengaruhi ketepatan waktu, karena mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan
dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung ingin segera menyampaikan laporan
keuangannya karena dianggap sebagai sebuah good news kepada publik (Nasution,
2013). Kuswanto & Manaf (2013) dan Nurmiati (2016) menemukan hasil penelitian bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Namun, penelitian lain oleh Asriyatun & Syarifudin (2020)menemukan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan.

H.: Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan

keuangan

Profitabilitas menggambarkan kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan profit
yang memotivasi manajemen dalam melaporkan laporan keuangan tepat waktu, agar
bisa segera memberikan kabar baik kepada investor dan memperkuat posisi Perusahaan
di pasar modal (Putri, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2021)
dan Nurlen et al. (2021) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Namun, studi lain (Alvionita et al., 2021)
menemukan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan.
Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan

keuangan

Struktur kepemilikan Perusahaan, khususnya kepemilikan institusional berpotensi
meningkatkan disiplin manajemen karena memiliki kekuatan untuk menuntut
manajemen melaporkan laporan keuangan secara cepat dan akurat. Girsang (2017),
Khoyriyah (2019) dan Salipadang et al. (2017) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif, sedangkan penelitian oleh Setiawati et al., 2021) tidak
menemukan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan.
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi

laporan keuangan.

Adanya inkonsistensi hasil menunjukkan adanya gap research yang memerlukan
adanya faktor lain yang mampu memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini
menambahkan komite pemantauan risiko sebagai pemoderasi yang berperan
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memperkuat pengawasan dan mendorong ketepatan waktu pelaporan. Komite

pemantau risiko dibentuk guna mendukung Dewan Komisaris dalam mengidentifikasi

dan mengevaluasi risiko termasuk risiko keterlambatan dalam pelaporan keuangan

(Paputungan et al., 2023). Perusahaan yang memiliki komite pemantauan yang aktif

cenderung lebih terawasi dan disiplin dalam pelaporan keuangan.

Hs: Komite pemantau risiko memperkuat hubungan ukuran perusahaan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hs: Komite pemantau risiko memperkuat hubungan likuiditas terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Hz: Komite pemantau risiko memperkuat hubungan profitabilitas terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Hs: Komite pemantau risiko memperkuat hubungan kepemilikan institusional terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Komite
Pemantauan Risiko
Hsi
Ukuran
Perusahaan
Likuiditas

Ketepatan Waktu

Pelaporan

Profitabilitas

Kepemilikan
institusional

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian dan kerangka konseptual, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan kepemilikan
institusional terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan pada perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta peran komite pemantauan
risiko sebagai pemoderasi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara
teoretis dengan memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan
bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan tata kelola perusahaan dan bagi
regulator sebagai bahan evaluasi untuk memperkuat kebijakan dan aturan pelaporan
keuangan. Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi.

METODE

Penelitianl ini berfokus pada perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), yang diperoleh melalui situs resmi www.idx.co.id. Obyek
penelitian berupa laporan keuangan perusahaan jasa sektor keuangan yang terdaftar di
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BEI periode 2021- 2023. Jumlah populasi yang tercatat yaitu 105 perusahaan.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu(Sugiyono, 2022). Berdasarkan
kriteria yang digunakan yaitu, perusahaan yang memenuhi kriteria secara berturut-turut
terdaftar di BEI dan secara konsisten melaporkan laporan keuangan yang dilengkapi oleh
informasi yang dibutuhkan, diperoleh sebanyak 25 perusahaan dengan total 75 data
amatan (3 tahun). Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik. Data
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi atau observasi non-partisipan serta
menggunakan menggunakan data dari studi kepustakaan (/ibrary research) dengan
mengacu pada laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di situs resmi resmi
sahamok.com, www.idx.co.id , dan Indonesia Capital Market Direktory (ICMD).
Persamaan regresi berganda model peneilian ini adalah sebagai berikut:

Ln (11) = a+ B1UP + B2 CR + B3 ROA + B4 INST+ B5 UP*KPR + B6 CR*KPR
+ B7 ROA*KPR + B8 INSTHKPR + € ..ecveveeeiesierseesceesseesessssneesens (1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kelayakan Model

Tabel 1. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow'’s Goodness of Fit Test
Step Chi-square df Sig.

1 757 6 .993
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menunjukkan hasil sebesar 0,757
dengan signifikansi 0,993 > 0,05., sehingga model regresi dinyatakan layak untuk
digunakan dalam analisis selanjutnya.

Overall Model Fit Test
Tabel 2. Overall Model Fit Test
-2 Log Likelihood Block Number = 0 -2 Log Likelihood Block Number = 1

25,192 13,030
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Nilai awal -2 Log Likelihood diperoleh 25,192, dan terdapat penurunan nilai menjadi
13,030 setelah dimasukkan seluruh variabel independen dan variabel moderasi.
Penurunan ini mengindikasikan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kecocokan
yang baik dan model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Tabel 3. Hasil Uji Klasifikasi Classification Table’

Predicted
Observed TL Percenta
Tidak Tepat Tepat ge
Waktu Waktu Correct
Step 1 TL Tidak Tepat Waktu 0 3 0,0
Tepat Waktu 0 72 100,0
Overall
Percentage 96,0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)
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Uji klasifikasi menunjukkan hasil bahwa model regresi mampu memprediksi
secara tepat seluruh 72 perusahaaan atau 100% yang di prediksi akan menyajikan
laporan keuangan secara tepat waktu dari total 75 perusahaan yang mempublikasikan
laporan keuangan secara tepat waktu. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tidak tepat
waktu adalah sebesar 0,0%.

Koefisien Determinasi ( Nagelkerke’s R Square)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R square)
Model Summary

Ste -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
P likelihood Square Square
1 14.030° 138 485

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Nilai Nagelkerke’s R square sebesar 0,485, menunjukkan bahwa model mampu
menjelaskan 48,5% variasi dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan
sisanya 51,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian
ini.

Uji Multikolinieritas

Tabel 5. Tabel Uji Multikolinearitas
Correlation Matrix

UP* CR* ROA* INST*
Constant CR ROA UP INST KPR KPR KPR KPR KPR

Step Constant 1.000 -.586 .334 -.364-.704 .364 -.765 .586 -.334 704

1 UpP -.364  .359 -.3011.000 .341 -.740 .364 -.359 .301 -.341
CR -.586 1.000-.457 .359 .216 -.359 .586 -.621 .457 -.216
ROA .334  -.4571.000-.301 -.306 .301 -.334 .457 -.735 .306
INST -.704 .216 -.306 .341 1.000-.341 .704 -.216 .306 -.742
KPR -.765  .586 -.334 .364 .704 -.364 1.000 -.586 .334 -.704

UP*KPR .364  -.359 .301 -.740-.3411.000 -.364 .359 -.301 341

ROA*KPR  -.334  .457 -.735 .301 .306 -.301 .334 -.457 1.000 -.306

CR*KPR .586  -.621 .457 -.359-.216 .359 -.586 1.000 -.457 216

INST*KPR  .704  -.216 .306 -.341-.742 .341 -.704 .216 -.306 1.000

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh korelasi antarpasangan
variabel independent bernilai dibawah 0,80, sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat
indikasi adanya multikolinearitas.

Model Regresi
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp (B)

Step UP -.036  8.989 .000 1 .997 .965

12 CR 2,626  1.208 4.724 1 .030 13.823
ROA 2,187 .678 10.394 1 .001 8.906
INST 2,115 .819  6.662 1 .010 8.286
UP*KPR .002  2.996  .000 1 .999 1.002
CR*KPR 142 .828 .030 1 .864 1.153
ROA*KPR -.275 .357 .593 1 441 .759
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B S.E. Wald df Sig. Exp (B)
INST*KPR 732 .801 .836 1 .360 2.080
Constant -1.301  .596 4.770 1 .029 272
Sumber : Data diolah oleh Peneliti (2025)

Hasil pengujian regresi logistik menghasilkan model sebagai berikut:

TL

ln ——= -1,301 - 0,036 UP + 2,626 CR + 2,187 ROA + 3,055 INST + 3,055 KPR +
0,002 UP*KPR + 0,142 CR*KPR- 0,275 ROA*KPR + 0,732 INST*KPR + e

1) Nilai konstanta sebesar -1,301, menunjukkan jika seluruh variabel independent
dianggap konstan atau bernilai sama dengan 0 maka ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan akan menurun sebesar 1,301.

2) Nilai koefisien regresi Likuiditas (CR) sebesar 2,626, artinya apabila likuiditas
meningkat sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan peningkatan ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan sebesar 2,626, dengan asumsi variabel lain
konstan.

3) Nilai koefisien regresi Profitabilitas (ROA) sebesar 2,187, artinya apabila profitabilitas
meningkat sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan peningkatan ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan sebesar 2,187, dengan asumsi variabel lain
konstan.

4) Nilai koefisien regresi Kepemilikian Institusional (INST) sebesar 2,115, artinya
apabila kepemilikan institusional meningkat sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan peningkatan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan sebesar
2,115, dengan asumsi variabel lain konstan.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan.

Hasil penguijian hipotesis pertama menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, sehingga H:
ditolak. Ukuran Perusahaan yang besar maupun kecil, bukan merupakan faktor yang
dapat menentukan apakah laporan keuangan pasti akan di publikasikan secara tepat
waktu. Compliance theory menjelaskan bahwa Perusahaan yang memiliki ketaatan
terhadap regulasi cenderung akan berupaya memenuji kewajiban pelaporannya, dalam
hal ini wajib untuk melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu, tanpa
memandang ukurang dari Perusahaan tersebut. Perusahaan yang go public sewajarnya
harus menyampaikan pelaporan keuangan secara tepat waktu sebagai bentuk
kepatuhan terhadap aturan yang berlaku dan tanggungjawab kepada investor. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan dari Handayani et al. (2021) dan Setiawati et al.,
(2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan.

Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan likuiditas berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, sehingga H. diterima. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka semakin besar
kemungkinan perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan secara tepat
waktu. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya sehingga menunjukkan kondisi keuangan yang sehat. Berdasarkan
signalling theory tingkat likuiditas yang tinggi dapat dipandang sebagai sinyal positif
bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas
yang baik cenderung ingin segera mempublikasikan laporan keuangannya agar setiap
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investor dan calon investor dapat melihat kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini di
dukung oleh hasil empiris oleh Alvionita et al. (2021) dan Seni & Mertha (2015) yang
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, sehingga Hs diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin besar
kemungkinan perusahaan akan tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangan
perusahaan tersebut. Profitabilitas mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam
memperoleh laba, yang secara tidak langsung menunjukkan keberhasilan kinerha
manajemen dalam menjalankan bisnisnya. Signalling theory menjelaskan bahwa setiap
informasi yang disampaikan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor untuk menilai
kinerja perusahaan, termasuk tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan. Capaian
tingkat profitabilitas yang baik dapat memberikan kabar baik (good news) bagi investor
yang akan mendapatkan hasil dari investasi yang dilakukannya.

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung ingin segera melakukan publikasi
laporan keuangannya untuk menarik perhatian investor. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al.(2021), Khoyriyah (2019),
Putri (2020), dan Verawati (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan

Penguijian hipotesis keempat menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, sehingga H4
diterima. Semakin besar proporsi kepemilikan saham oleh institusi atau lembaga lain,
semakin tepat waktu publikasi laporan keuangan yang diupayakan oleh perusahaan
tersebut. Berdasarkan perspektif compliance theory, perusahaan cendurung akan patuh
terhadap regulasi atau standar yang berlaku karena memiliki sistem dan prosedur
internal yang kuat dalam memastikan kepatuhan perusahaan. Institusi yang memiliki
saham dalam suatu perusahaan memiliki kekuatan untuk mendorong kinerja manajemen
agar menyampaikan informasi keuangan secara tepat waktu. Keterlambatan pelaporan
berdampak besar pada kualitas keputusan investasi yang diambil oleh pemilik saham.
Sehingga, perusahaan dengan kepemilikan saham institusional yang tinggi akan
mengupayakan penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu sebagai bentuk
tanggungjawab kepada pemilik saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Isani & Ekowati (2016), Khoyriyah (2019), dan Widyanjaya (2014)
yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan perusahaan.

Pengaruh komite pemantau risiko dalam memoderasi ukuran perusahaan,
likuiditas, profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis ke lima hingga ke delapan,
ditemukan bahwa variabel komite pemantauan risiko tidak mampu memoderasi
hubungan antara ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas maupun kepemilikan
institusional terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan komite pemantauan risiko baik dari jumlah ataupun fungsinya, tidak
mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara variabel-variabnel
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independen tersebut terhadap ketepatan waktu pelaporan, sehingga H5, H6,H7, dan H8
pada penelitian ini ditolak. Berdasarkan compliance theory, ketapatan waktu pelaporan
lebih didorong oleh kewajiban regulatif fan kesadaran kepatuhan, bukan fungsi
pengawasn risiko. Secara signaling theory, peran komite risiko tidak memberi sinyal kuat
bagi pasar karena fokus utamanya adalah mitigasi risiko strategis dan operasional, bukan
administratif pelaporan. Zebua et al.(2020) menyatakan bahwa keberadaan mekanisme
tata kelola perusahaan (corporate governance) tidak selalu menjamin peningkatan
kinerja laporan keuangan seperti yang diharapkan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji pengaruh ukuran Perusahaan, likuditas,
profitabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan, serta menguji apakah komite pemantauan risiko mampu memoderasi
hubungan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas dan
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap ketepatan waktu, sedangkan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh. Komite pemantauan risiko juga tidak mampu
memperkuat hubungan antara faktor internal dan ketepatan waktu pelaporan. Hasil ini
memperkuat signaling theory dan compliance theory, yang menjelaskan bahwa
perusahaan dengan kondisi keuangan sehat dan kepemilikan insitusional tinggi
cenderung lebih patuh serta termotivasi memberikan signal positif kepada pasar melalui
ketepatan waktu pelaporan.

Secara empiris, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai determinan
ketepatan waktu pelaporan pada sektor keuangan di Indonesia khususnya perbankan
dengan menambahkan perspektif tata kelola risiko. Secara praktis, hasil ini memberikan
masukan bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan manajemen
perusahaan untuk memperkuat peran komite risiko dalam pengawasan pelaporan.
Keterbatasan penelitian terletak pada periode amatan yang singkat dan sektor keuangan
yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan memperpanjang periode amatan lintas
siklus ekonomi, memasukkan sektor non-keuangan, serta menguji variabel tata kelola
lain guna memperkaya pemahaman tentang determinan ketepatan waktu pelaporan.
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